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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tentang hubungan panjang berat dan factor kondisi ikan
yang ditemukan di Krueng Simpoe, Kabupaten Bireun, Aceh. Tujuan penelitian ini
adalah untukmengetahui distribusi ukuran ikan dan menganalisis hubungan panjang
berat ikan yang didapat di Krueng Simpoe. Ikan yang didapat yaitu ikan Rasbora sp
dan Puntius brevis. Pengambilan sampel dilakukan pada bulan November 2015,
dengan menggunakan jarring dan jala. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan
Rasbora sp dan Puntius brevis memiliki pola pertumbuhan allometrik negatif. Selain
itu, factor kondisi berat relative menunjukkan angka diatas 100. Faktor kondisi
fulton perairan Krueng Simpoe mengindikasikan secara relatif dalam keadaan baik.

Kata kunci : hubungan panjang berat, factor kondisi, allometrik

ABSTRACT

The research is about the length weight relationships and condition factor of
the freshwater fishes which were found in Simpoe River, Bireun, Aceh. The research
purpose is to know the distribution of sizes fishes and to analyze length weight
relationships fishes found in Simpoe River. The fishes are Rasbora sp and Puntius
brevis. The sampling was conducted on November, 2015 by using net and castnet.
The results revealed that Rasbora sp and Puntius brevis have allometric negative
growth pattern. In addition, the relative weight condition factor’s was over 100. And
the Fulton’s condition factor were not different significantly among fishes. It means
that the Fulton’s condition at Krueng Simpoe indicating good condition and well
growth.

Keywords : length weight relationships, condition factor, allometric
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PENDAHULUAN

Aceh memiliki banyak sungai sebagai salah satu sumber kehidupan
perikanan air tawar.Wiwoho (2005) mengatakan bahwa sungai adalah alur-alur pada
permukaan bumi yang terbentuk secara alamiah, mulai dari bentuk kecil dibagian
hulu sampai bentuk besar di bagian hilir.Sungai juga merupakan perairan mengalir
yang sumber airnya berasal dari air hujan atau air tanah yang bermuara di perairan
terbuka.Krueng Simpoe yang berada di Kabupaten Bireun merupakan sumber
kehidupan bagi masyarakat sekitar umumnya digunakan untuk memenuhi keperluan
sehari-hari, tempat wisata, dan untuk mencari ikan.Berdasarkan informasi yang
didapatkan dari masyarakat bahwa hasil penangkapan ikan di daerah Krueng Simpoe
ini semakin menurun dari tahun ke tahun.Hal ini diduga karena habitat ikan-ikan
tersebut terganggu oleh aktifitas manusia seperti mencuci, membuang limbah, dan
penangkapan secara terus-menerus.

Bayliff (1966) menegaskan hubungan panjang berat ikan dan distribusi
panjangnya perlu diketahui, terutama untuk mengkonversi statistik hasil tangkapan,
menduga besarnya populasi dan lan laju mortalitasnya. Lebih lanjut, hubungan
panjang berat diperlukan dalam pengelolaan perikanan, yaitu menentukan selektifitas
alat tangkap agar ikan-ikan yang tertangkap hanya yang berukuran layak
tangkap.Nilai hubungan panjang berat mencerminkan keadaan fisiologis seperti
bentuk tubuh, kandungan lemak, dan tingkat pertumbuhan (Froese dan Torres,
2006).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi ukuran ikan dan
menganalisis hubungan panjang berat ikan yang didapat di Krueng Simpoe,
Kabupaten Bireun, Aceh.

BAHAN DAN METODE
Pengumpulan Data

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan November 2015 di Krueng
Simpoe, Kabupaten Bireun, Aceh. Pengambilan data dilakukan menggunakan
metode purposive sampling dengan memilih lokasi yang mewakili masing-masing
hulu, tengah, dan hilir Krueng Simpoe. Ikan akan ditangkap menggunakan jala dan
jaring non-selektif pada lokasi yang telah ditentukan. Jaring yang digunakan akan
diletakkan secara melintang.
Ikan-ikan yang tertangkap dikelompokan berdasarkan spesiesnya dan diukur panjang
dan bobot tubuh ikan tersebut.Pengukuran panjang dilakukan dengan menghitung
panjang dari ujung mulut ke ujung ekor (panjang total). Pengukuran bobot tubuh
diukur secara utuh untuk menghitung bobot total ikan menggunakan timbangan
digital dengan ketelitian 0,01 gram. Pengambilan data ikan dilakukan sampai jumlah
ikan mencapai 35 individu untuk setiap jenis ikan sampel. Ikan yang dipilih yaitu
ikan kedawah (Rasbora sp) dan ikan gro (Puntius brevis) karena ikan-ikan tersebut
paling banyak tertangkap oleh nelayan yang mencari ikan di Krueng Simpoe

.

Analisa Data

Hubungan panjang berat dapat di analisa menggunakan persamaan Linear
Allometric Model (LAM) sebagai berikut.
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W = (aLb)
Dimana W adalah berat ikan (gram), L adalah panjang ikan (cm), a adalah

intercept regresi linear, b adalah koefisien regresi. Nilai b dari hasil perhitungan ini
dapat mencerminkan pola pertumbuhan ikan. Jika nilai b=3, maka pola pertumbuhan
bersifat isometric atau pertambahan bobot setara dengan pertumbuhan panjang ikan
dan jika nilai b≠3, maka pola pertumbuhannya bersifat allometric. Pola pertumbuhan
allometric terbagi menjadi dua, yaitu allometric positif dan allometric negative.Jika
nilai b dibawah 3 disebut allometric negative (pertambahan panjang lebih cepat
dibandingkan dengan pertambahan bobot), dan bila nilai b diatas 3 disebut allometric
positif (pertambahan bobot lebih cepat dibandingkan dengan pertambahan panjang).

Faktor Kondisi
Faktor kondisi dihitung Faktor kondisi berat relatif menggunakan persamaan

Rypel dan Richter (2008) sebagai berikut.
Wr = (W/Ws) x 100

Dimana Wr adalah berat relative, W adalah berat ikan sampel dan Ws adalah
berat ikan yang diprediksi berdasarkan perhitungan model LAM.

Koefisien K (faktor kondisi Fulton) dihitung berdasarkan Okgerman (2005)
menggunakan rumus sebagai berikut.

K= WL-3 x 100
Dimana K adalah faktor kondisi Fulton, W adalah berat ikan (g), L adalah

panjang ikan (cm), dan-3 adalah koefisien panjang atau faktor koreksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hubungan panjang berat ikan kedawah (Rasbora sp)

Berdasarkan hasil penelitian, jenis ikan yang dominan ditangkap di Krueng
Simpoe adalah ikan Rasbora sp, yang tertangkap sebanyak 35 ekor pada bulan
November 2015 memiliki bobot tubuh rata-rata 11,90 gram dan panjang total 10,65
cm. Hasil analisa hubungan panjang berat didapatkan nilai b sebesar 2,420
menunjukkan bahwa pola pertumbuhan ikan Rasbora sp adalah allometrik negatif
(b<3) artinya pertumbuhan panjang tubuh lebih cepat daripada pertumbuhan berat
tubuh.

Gambar 1 Hubungan panjang berat ikan kedawah (Rasbora sp) di Krueng Simpoe,
Bireuen
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Hasil analisis regresi dan grafik hubungan panjang berat (Gambar 1)
memiliki persamaan regresi y= 2,420x - 3,276 dengan koefisien determinasi adalah
R2= 0,532. Artinya 53% pertambahan bobot tubuh ikan terjadi karena pertambahan
panjang tubuh ikan, sedangkan 47% pertambahan bobot ikan disebabkan oleh faktor
lain seperti faktor lingkungan dan umur. Hal ini juga menunjukkan bahwa panjang
total tubuh tidak terlalu signifikan mempengaruhi berat total ikan Rasbora sp. Grafik
hasil analisa (Gambar 2) pola pertumbuhan ikan Rasbora sp memiliki pola
pertumbuhan yang mirip antara hasil observasi dengan hasil prediksi.

Gambar 2 Perbandingan hubungan panjang berat hasil observasi dan prediksi ikan
kedawah (Rasbora sp) di Krueng Simpoe, Bireun

Hubungan panjang berat ikan gro (Puntius brevis)
Berdasarkan hasil dari ikan Puntius brevis yang tertangkap sebanyak 35 ekor

memiliki bobot tubuh rata-rata 14,88 gram dan panjang total 9,86 cm. Hasil  analisa
regresi dan grafik hubungan panjang berat (Gambar 3) didapatkan persamaan y=
2,505x – 3,172 nilai b sebesar 2,505 menunjukkan bahwa pola pertumbuhan ikan
Puntius brevis adalah allometrik negatif (b<3) sama seperti pola pertumbuhan ikan
Rasbora sp.

Gambar 3 Hubungan panjang berat ikan gro (Puntius brevis) di Krueng Simpoe,
Bireuen
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Hasil analisa nilai determinasi yang didapat dari hasil analisis hubungan
panjang berat adalah R2= 0,870 yang menunjukkan bahwa panjang total tubuh ikan
sangat mempengaruhi berat total ikan Puntius brevis. Jika nilai R2 mendekati 1 maka
panjang total ikan akan semakin bertambah seiring pertambahan bobot tubuh ikan
(Walpole, 1995). Hasil analisa pola pertumbuhan ikan Puntius brevismemiliki
kemiripan antara pola pertumbuhan hasil observasi dengan hasil prediksi (Gambar
4). Nilai panjang relatif sama dengan nilai bobot tubuh ikan karena nilai b mendekati
3, sehingga tidak terlalu signifikan.

Gambar 4 Perbandingan hubungan panjang berat hasil observasi dan prediksi ikan
gro (Puntius brevis) di Krueng Simpoe, Bireun

Pengukuran parameter fisika-kimia selama penelitian menunjukkan masih
berada pada kisaran yang baik untuk pertumbuhan ikan kedawah dan gro di Krueng
Simpoe, Bireun (Tabel 1).

Tabel 1 Data rerata hasil pengukuran parameter fisika-kimia
No Stasiun Rerata pH Rerata Suhu(oC)
1 I 7,5 25
2 II 6,0 24
3 III 6,8 25

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisa data menunjukkan bahwa pola
pertumbuhan kedua jenis ikan sampel (Rasbora sp dan Puntius brevis) bersifat
allometrik negatif.Ikan Rasbora sp dan Puntius brevis mengalami pertumbuhan
panjang tubuh lebih cepat dibandingkan dengan pertambahan bobot tubuh. Nilai b
untuk ikan Rasbora sp adalah 2,420 dan ikan Puntius brevis adalah 2,505, artinya
pertambahan bobot tubuh lebih cepat daripada pertambahan panjang tubuh ikan.
Sidthimunka (1973) di Thailand mendapatkan, ikan Rasbora borapetensis 1,094 dan
R. trilineata 1,500. Sunil (2000) menemukan nilai b = 2,641 untuk ikan R.
daniconius di Kerala India. Kumar et al., (2006) mendapatkan ikan R. daniconius di
India dengan nilai b = 2,498 untuk ikan betina dan b = 2,640 untuk ikan jantan.
Zakeyudin (2012) menemukan nilai b = 3,642 untuk ikan R.sumatrana di Aceh dan
Brojo et al., (2001) juga menambahkan bahwa hubungan panjang berat untuk ikan R.
tawarensis jantan di Stasiun Kebayakan Aceh Tengah juga menunjukkan b= 2,399.
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Menurut Isa et al., (2010) nilai b untuk ikan Puntius schwanenfeldii di
Malaysia adalah 2,992 dan Shafi et al., (2012) mendapatkan nilai b = 2,94 di India
untuk ikan P. conchanius. Ikan P. belinka memiliki nilai b = 2.328 untuk betina dan
b = 0.825 untuk jantan di Danau Singkarak (Azrita et al., 2010).

Ikan Rasbora dan Puntius secara umum memiliki nilai b yang sangat
bervariasi, meskipun dari bentuk tubuh sangat mirip satu dengan
lainnya.Kemungkinan nilai koefisien b ikan Rasboradan Puntiuslebih ditentukan
oleh kondisi lingkungan dan tingkat kematangan gonad.Nilai b pada musim kemarau
lebih rendah dibandingkan musim hujan.Hal ini menunjukkan pertumbuhan berat
ikan Rasbora spdan Puntius sp lebih cepat pada musim hujan dibandingkan musim
kemarau.Makanan ikan di dataran banjir lebih melimpah pada musim hujan sehingga
dapat memacu pertumbuhan ikan (Sulistiyarto, 2012).

Ikan Rasbora sp dan Puntius brevis merupakan ikan yang perenang aktif dan
sering muncul di permukaan sehingga mudah tertangkap, hai ini sesuai dengan
pernyataan Muchlisin (2010) yang menyebutkan bahwa besar kecilnya nilai b dapat
dipengaruhi oleh perilaku ikan, misalnya ikan yang berenang aktif menunjukkan
nilai b lebih rendah daripada ikan yang berenang pasif. Sparre dan Venema (1999)
mengatakan bahwa ikan–ikan yangmemiliki panjang total yang besar, cenderung
berumur panjang dan memilikikoefisien laju pertumbuhan yang rendah dan
sebaliknya.Menurut Okgerman (2005) juga menyebutkan bahwa perbedaan nilai b
dapat disebabkan oleh perbedaan jumlah dan variasi ikan yang diamati.

Nilai koefisien diterminasi R2 ikankedawah (Rasbora sp) dan gro (Puntius
brevis) masing-masing adalah sebesar 0,532 dan 0,870. Ikan Puntius brevis memiliki
nilai R2 yang lebih besar mendekati 1 yang menunjukkan erat hubungan antara kedua
varian tersebut (Walpole, 1999).

Nilai faktor kondisi dihitung berdasarkan rata-rata berat relatif. Hasil analisa
data menunjukkan bahwa faktor kondisi ikan Rasbora sp dan Puntius brevis di atas
100, yaitu untuk ikan Rasbora sp sebesar 101,71 dan ikan Puntius brevis sebesar
101,82, hal ini menunjukkan bahwa perairan sungai Simpoe masih dalam keadaan
seimbang yang artinya tersedianya cukup makanan untuk ikan tersebut atau
kurangnya jumlah predator (Anderson dan Neuman, 1996). Menurut Murphy et al.
(1991) dan Blackwell et al. (2000), selain dipengaruhi oleh ketersediaan makanan
dan kepadatan predator nilai faktor kondisi juga dipengaruhi oleh faktor biotik dan
abiotik  perairan, serta dikelola atau tidaknya perairan tersebut.

Hasil perhitungan menunjukkan nilai hasil observasi relatif sama dengan
yang diprediksi untuk ikan Rasbora sp. Hasil perhitungan nilai prediksi
menunjukkan beberapa ikan lebih cepat bertambah, namun pada umumnya hasil
analisa grafik pola pertumbuhan hasil observasi dan prediksi ikan Rasbora sp relatif
sama. Hal ini menunjukkan kondisi perairan baik untuk mendukung pertumbuhan
sesuai dengan nilai faktor kondisi berkisar 100 untuk kedua jenis ikan, yang
menunjukkan bahwa kondisi perairan sungai Simpoe masih seimbang.Menurut
Effendie (1997) bahwa besarnya faktor kondisi tergantung pada banyak hal antara
lain jumlah organisme yang ada, kondisi organisme, ketersediaan makanan dan
kondisi lingkungan perairan. Semakin tinggi nilai faktor kondisi menunjukkan
adanya kecocokan antara ikan dengan lingkungannya.

Hasil yang sama juga didapat pada perhitungan nilai hasil observasi dengan
prediksi pada ikan Puntius brevis. Akan tetapi, hasil analisa grafik menunjukkan
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umumnya lebih lambat daripada prediksi walaupun tidak menunjukkan perbedaan
yang terlalu signifikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ikan kedawah (Rasbora sp) yang diamati selama
penelitian berjumlah 35 ekor dengan berat rata-rata 11,90 gram dan panjang total
10,65 cm dan ikan gro (Puntius brevis) juga berjumlah 35 ekor dengan berat rata-rata
14,88 gram dan panjang total 9,86 cm. Pola pertumbuhan ikan Rasborasp dan
Puntius brevis menunjukkan pola pertumbuhan allometrik negatif berdasarkan nilai
b yang lebih rendah dari 3.

Nilai faktor kondisi ikan Rasborasp dan Puntius brevis berkisar 100, yang
menunjukkan bahwa kondisi perairan Krueng Simpoe masih dalam keadaan
seimbang untuk jenis ikan Rasborasp dan Puntius brevis. Hasil perhitungan nilai
pada grafik perbandingan hasil observasi dengan prediksi  yang diamati relatif sama
yang menunjukkan bahwa kondisi perairan Krueng Simpoe masih dalam keadaan
seimbang. Berdasarkan hasil analisa grafik pola pertumbuhan hasil observasi
memiliki kemiripan dengan pola pertumbuhan hasil prediksi.
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